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Abstract

For this study found that are compensation and work environment have a negative influence on turnover intention,
meaning that both can reduce employees' desire to leave the company. Conversely, workload has a positive influence,
which means to high workload can increase turnover intention. The analysis used is descriptive verification with a
quantitative approach and 100 respondents. The analysis testing includes validity, reliability, classical assumptions,
multiple linear regression, coefficient of determination, and hypothesis testing. The research findings show that
compensation, work environment, and workload simultaneously increase turnover intention. However, when
analyzed separately, good compensation and work environment actually decrease turnover intention, while high
workload increases turnover intention.
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Abstrak

Penilitian ini memiliki kesimpulan penting yang ditemukan oleh peneliti yang dimana kompensasi dan lingkungan
kerja terdapat pengaruh yang negatif terhadap furnover intention, artinya keduanya dapat mengurangi suatu rasa
keinginan dari karyawan yang memiliki niat untuk meninggalkan perusahaan. Sebaliknya, beban kerja memiliki
pengaruh positif, yang berarti beban kerja tinggi dan tidak seimbang dapat meningkatkan turnover intention. Analisis
yang digunakan melalui analisis deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif serta memiliki 100 responden.
Pengujian analisis yaitu uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi dan
pengujian hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan beban kerja secara
bersamaan meningkatkan furnover intention. Namun, ketika dianalisis secara terpisah, kompensasi dan lingkungan
kerja memadai dan baik justru menurunkan turnover intention, sedangkan beban kerja berlebihan dan tinggi
meningkatkan turnover intention.
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PENDAHULUAN

Secara definisi dari terdapat sumber menyebutkan bahwa terjadinya Turnover intention ialah
adanya rasa keinginan dari karyawan untuk berpindah kerja atau meninggalkan perusahaan yang
ia tempati sekarang, (Harnoto, 2016). Beberapa pengaruh Turnover intention oleh berbagai faktor
seperti 1). Pemberian kompensasi, 2). lingkungan area kerja, dan 3). Beban karyawan dalam kerja.
Indikator turnover intention meliputi 1). peningkatan absensi, 2). penurunan motivasi kerja, 3).
pelanggaran tata tertib, 4). protes terhadap atasan, dan 5). perubahan perilaku yang tidak biasa.
Beberapa adanya faktor yang dapat mempengaruhi turnover intention antara lain 1). kompensasi,
2). lingkungan kerja, 3). gaya kepemimpinan, 4). kepuasan kerja, 5). Peluang kenaikan karir, 6).
hubungan dengan tim kerja, dan 7). beban kerja karyawan, (Mathis et al., 2009).

Kompensasi menjadi salah satu dari yang lainnya yang mana kompensasi memiliki indikasi
yang dapat mempengaruhi turnover intention. Kompensasi adalah pemberian imbalan yang
dilakukan perusahaan dan diberikan untuk karyawan sebagai suatu balasan atas kinerja dan jasa
mereka yang dapat diperoleh seperti 1). gaji, 2). insentif, dan 3). Tunjangan, (Sinambela, 2016).
Penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan hasil yang berbeda-beda terkait pengaruh
kompensasi terhadap turnover intention. Harini et al (2023) menyatakan pada wvariable
kompensasi terdapat keberpengaruhan secara negatif dan signifikan terhadap permasalahan
turnover intention, sedangkan Ramadhani et al (2023) memperoleh hasil penelitiannya pada
variable kompensasi terdapat keberpengaruhan secara positif dan juga signifikan terhadap
variable turnover intention.

Lingkungan kerja merupakan faktor berikutnya dengan yang lain dimana dapat memiliki
indikasi keberpengaruhan variabel turnover intention. Lingkungan kerja adanya beragam sesuatu
dimana adanya diantara atau disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi kinerja mereka,
termasuk 1). Fasilitas menunjang pekerjaan, 2). Keamanan dalam bekerja, 3). hubungan dengan
rekan tim kerja, dan 4). suasana kerja, (Sunyoto, 2015). Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menyatakan kesimpulan yang berbeda terkait adanya keberpengaruhan pada variable lingkungan
kerja terhadap variabel turnover intention. Rahman et al (2024) menyatakan pada variabel
lingkungan kerja terdapat pengaruh secara negatif dan juga signifikan terhadap variable turnover
intention, sedangkan Lubis (2020) menyatakan pada variabel lingkungan kerja terdapat pengaruh
secara positif terhadap variable turnover intention.

Beban dalam bekerja merupakan faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi terhadap
variabel turnover intention. Beban kerja mencakup tugas-tugas yang tentunya harus mampu
dilakukan karyawan untuk diselesaikan dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan, yang dapat
menjadi suatu beban seperti secara 1). fisik, 2). mental, dan 3). waktu, (Munandar, 2014).
Penelitian lain sebelum penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda tentang pengaruh beban
kerja terhadap turnover intention. Taufik et al (2021) mengemukakan bahwa beban kerja terdapat
keberpengaruhan secara positif terhadap variabel turnover intention, sedangkan Nisa et al (2019)
memperoleh hasil pada penelitiannya yakni variable beban kerja terdapat keberpengaruhan secara
negatif terhadap variable turnover intention.

Penelitian terdahulu berpendapat dan hasilnya bahwa pada variabel kompensasi, variable
lingkungan kerja, dan variable beban kerja indikasi secara bersamaan terdapat pengaruh secara
positif dan juga signifikan terhadap turnover intention. Namun, penelitian lain oleh Nugroho &
Darmawati (2018) dan Salehah et al (2022) memperoleh hasil pada penelitiannya bahwa
kompensasi dan lingkungan kerja secara bersamaan terdapat pengaruh secara negatif terhadap
turnover intention.
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PT Wangsa Indah Nusantara menghadapi masalah turnover karyawan yang meningkat, yang
berdampak pada produktivitas dan operasional perusahaan. Untuk memecahkan persoalan ini,
perusahaan tentunya harus berupaya melakukan analisis yang tentunya agar lebih mendalam
tentang faktor-faktor lainnya atau variable lainnya yang terdapat pengaruh turnover, seperti
kompensasi, lingkungan kerja, dan beban kerja, guna melakukan perbaikan yang efektif. . Untuk
mengetahui tingkat Labour Turn Over karyawan pada PT. Wangsa Indah Nusantara dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Tingkat Labour Turn Over KEaryvavwan
FT. Wangsa Indah Nusantara BEogor 2024

Bulan Jumlah Jumlah Jumnlah Jumnlah Tinglkat

karyvawan awal Karyawan Karyawan rata-rata LTO

hulan Masulk Keluar Alkhir Bulan karyawan (%o}

@) @) @) “) ) )

Januari 11d 2 i 112 114 5.3
Febru ari 113 5 11 107 110 10
Maret 108 - 4 104 106 4

April 100 10 16 o4 o7 16,5
Mei 105 - 1] a4 102 5.9
Juni 95 5 11 59 92 11,9
Juli a0 - 2 it 30 2,2
Agustus B8 - 4 B4 36 4.6
Sepienber a4 17 15 fii] a5 17,8
Okioher a7 5 11 a1 34 13,1
Novernber a1 3 7 25 23 a4
Desercher 36 10 26 70 75 33,3

Rata-rata Q6. 08 475 091 1.6 03 83 11.06

Supbere P Wangsa Indabk Nusartara Bogor (2024)

Jika kita melihat pada Tabel 1, terlihat adanya jumlah karyawan masuk dan keluar, tingkatan
persentasi LTO tertinggi terdapat di bulan Desember dengan persentase 33,3%, tingginya LTO
pada bulan Desember dikarenakan banyaknya karyawan yang tidak memenuhi target sehingga
timbul rasa terbebani pada pekerjaan tersebut. Sedangkan tingkatan LTO yang paling rendah
terdapat di bulan Juli dengan persentasi 2,2% dikarenakan banyaknya lulusan baru yang masih
bertahan di pekerjaan tersebut, dan untuk rata-rata 11,06% angka tersebut dikatakan bahwa sangat
tinggi dari tingkat furnover. Tingkat turnover dapat dikatakan tinggi apabila rata-rata persentase
tingkat furnover diatas 10% per tahun (Mobley, 2016).

Untuk mengetahui penyebab tingginya tingkat turnover intention yang di prediksi
disebabkan oleh kompensasi. Berikut data pemberian kompensasi yang direalisasikan PT Wangsa
Indah Nusantara Bogor:

Tabel 2 Data Pemberian Kompensasi
FT. Wangsa Indah Nusantara Bogor 2024

Konpensasi
L Tidak Langsung
No Jahatan Gaji Insentf Asuransi—AsBmaPnJSsi Tunjangan-Tunjatgan Bonus Eaornisi
BERIS Ket Transp Tunjangan
keschatan | ensgak | orsi | TPS™ | HariRaya
EHaan
1. Diirelgur Utama ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ v v
2. Direlstur Operasional ¥ v v v v ¥ v v v
3. Direlur Keuangan ¥ v v v ¥ « ¥ -
4. Direltur Personalia ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ v ¥ v
5. Diirelstur Pemasaran ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ v ¥
fi. Manager B & D v v v ' e v ¥ R _
7. Manager Fegional v v v v v ¥ ¥ s ¥
g. Superwisor HRD ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ v v
Q. Digital f Bales ¥ ¥ v ¥ ¥ ¥ ¥
IWatrketing

Stmber: PT. Wangsa Indah Nusantara, (2024)
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Berdasarkan Tabel 2. Realisasi pemberian imbalan atau kompensasi yang dilakukan di
perusahaan PT Wangsa Indah Nusantara terbilang masih belum merata kepada seluruh karyawan
khususnya kepada karyawan tenag lapangan yaitu karyawan sales atau digital marketing tidak
mendapatkan BPJS Ketanagakerjaan dan BPJS Kesehatan dan untuk gaji yang diberikan karyawan
tenaga kerja menerima Rp.1.500.000 nominal tersebut tidak sesuai dengan ketetapan UMK di
Kabupaten Bogor 2024 yaitu Rp. 4.217.206.00.

Untuk mengetahui tanggapan responden dari hasil survey pendahuluan mengenai
permasalahan lingkungan kerja dapat dilihat secara rinci pada tanggapan tabel berikut ini:

Tabel 3
Survey Pendahuluan Lingkungan Kerja PT Wangsa Indah Nusantara 2024
No Jawaban Responden
Pernyataan Ya | % | Tidak | [T | Interp retasi
1. Ketersediaan fasilitas 5 17% 25 3% Sebaryals 83% karyawan menyatalkan
kerja yang mendulung tidak tersedianya faslitas kerja yang
pekerjaan mendulkung pekerjaan
2. Terpenuhinya  perasaan 25 83% 5 17% Sebatyak 17% karyawan merasa tidak
atrat dalarn helzerja aman dalam bekerja
3 Terjalitmya huburgan 1 33% 20 67% Sebatrale 67%  karyawan  terjalin
kerja yang haik antara hubungan tidak baik dengan rekan
relan kerja  maupun lzerja maupun dengan atasan
antara  atasan  dengan
bawahar
4. Buasana  kerja vang 15 50% 15 50% Sebarnyak  50%  lkaryawan merasa
tratnan dan kondus £ suasana  kerja tidak nyaman dan
kondusif
Total 55 183% 65 217%
Rata-Fata 13,75 4575% 16,25 54,25%  Eebanyale 54,25 %% karyawan merasa

tidalk puas terhadap linglungan kerja
FT Wangsa [ndah Nusantara

Swmber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukan bahwa karyawan merasa tidak puas terhadap
lingkungan kerja dengan persentasi rata-rata 54,25% dan untuk karyawan menjawab puas dengan
persentasi rata-rata 45,75%, jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan merasa tidak puas terhadap
lingkungan kerja di perusahaan PT Wangsa Indah Nusantara Bogor.

Untuk mengetahui permasalahan PT Wangsa Indah Nusantara Bogor mengenai beban
kerja, berikut data permasalahan beban kerja bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4
Data Beban Kerja PT. Wangsa Indah Nusantara Bogor 2024
Bulan Standar  Jumlah Jumlah standar Wakiu Realisasi Waldu Kerja Ket

Walkiu Hari Karyawan Kerja Seluruh seluruh,

Kerja’ Kerja/’ Karyawan EarvawanBulan(Jam)/

Hari Per Bulan Bulan

Bulan
(Jam) (Hari) (Earyawamn) (Jam) (Jam)
(12 (2 2 4 (2

Tarmar 3 7 114 24624 25536 Crvrer Time
Februar 3 24 110 21.120 41256 Orrer Tim e
Ilaret 2 27 106 22294 22970 Orvet Titm e
Apriliieharm) 3 19 97 14744 14744 Appropriate Time
Iuled 2 26 102 21 21a 41.728 Crret Tith e
Tund 2 26 o2 19136 19.702 Orvet Titm e
Tuli 3 7 a9 19224 19321 Crver Time
Agustus 2 ] il 17 888 17007 et Titm e
Septer ber 3 26 25 17 as0 178389 Oret Titm e
Oktober 3 ] a4 17472 17 499 Crver Time
Mowvember 3 26 23 17264 17558 et Tim e
Desember 3 27 T8 16 248 16953 Oer Time
Rata-Rata 19.176 19.443 Over Time

Sumber: PT Wangsa Indah Misantara Bagor (2024)
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Jika kita lihat pada Tabel 4. Menunjukan bahwasanya beban waktu yang dirasakan oleh
karyawan sangat over time atau melebihi waktu jam kerja yang ditentukan karena memang
perusahaan ini berorientasi terhadap target penjualan dengan begitu karyawan dituntut untuk
mencapai target tersebut tanpa mempertimbangkan beban waktu yang dirasakan oleh karyawan,
hampir setiap bulannya karyawan melebihi waktu jam kerja terkecuali pada bulan April karena
memang bertepatan pada bulan puasa dan juga lebaran idul fitri, dapat disimpulkan bahwa
karyawan merasakan beban kerja yang berlebihan pada beban waktu jam kerja yang diberlakukan
oleh PT Wangsa Indah Nusantara Bogor.

KAJIAN PUSTAKA
Turnover Intention
Turnover Intention merupakan adanya terdapat indikasi intensitas yang dimana munculnya
rasa keinginan yang ada dari karyawan untuk keluar atau berpindah dari perusahaan tempat ia
bekerja, tentunya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut (Harnoto, 2016), salah satu
alasan utama adalah keinginan untuk mencari pekerjaan lain ke perusahaan yang dirasa lebih baik
untuk karyawan. Sementara itu, (Mathis et al., 2009) mengidentifikasi beberapa adanya faktor
yang terspat keberpengaruhan pada variabel turnover intention, yaitu:
1. Kompensasi
Imbalan atau pemberian bonus yang diberikan kepada karyawan atas kinerjanya
2. Lingkungan kerja
Kondisi dan fasilitas kerja dalam perusahaan
3. Gaya kepemimpinan
Sikap atasan dalam memimpin dan membimbing bawahan
4. Kepuasan kerja
Kondisi emosi yang positif dari karyawan dalam mengevaluasi suatu pengalaman kerja
5. Peluang karier
Kesempatan karyawan dalam perkembangan dan kemajuan ke tingkatan jabatan yang
lebih tinggi kedepannya
6. Hubungan kerja
Hubungan kerja dan komunikasi yang baik antara karyawan
7. Penghargaan
Pemberian imbalan yang diberikan oleh perusahaan untuk menambah rasa semangat,
memotivasi, dan mempertahankan karyawan yang kompeten.
8. Beban kerja
Tugas atau beban pekerjaan yang dialihkan kepada karyawan oleh perusahaan dengan
jangka waktu yang sudah ditentukan.
Adapun indikator turnover intention menurut (Harnoto, 2016) diantaranya yaitu:
1. Absensi yang meningkat
Karyawan yang berkeinginan untuk melakukan pindah kerja, biasanya ditandai dengan
absensi yang semakin meningkat. Tingkat tanggung jawab karyawan dalam fase ini sangat
kurang dibandingkan dengan sebelumnya.
2. Mulai malas bekerja
Karyawan yang berkeinginan untuk melakukan pindah kerja, akan lebih malas bekerja
karena orientasi karyawan ini adalah bekerja di tempat lainnya yang dipandang lebih
mampu memenuhi semua keinginan dan kebutuhan karyawan bersangkutan.
3. Peningkatan terhadap pelanggaran tata tertib kerja
Berbagai pelanggaran terhadap tata tertib dalam lingkungan pekerjaan sering dilakukan
karyawan yang akan melakukan turnover. Karyawan lebih sering meninggalkan tempat
kerja ketika jam-jam kerja berlangsung, maupun berbagai bentuk pelanggaran lainnya.
4. Peningkatan protes terhadap atasan
Karyawan yang berkinginan untuk melakukan pindah kerja, lebih sering melakukan protes
terhadap kebijakan-kebijakan perusahaan kepada atasan. Materi protes yang ditekankan
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biasanya berhubungan dengan balas jasa atau aturan lain yang tidak sependapat dengan
keinginan karyawan.
5. Perilaku positif yang sangat berbeda dari biasanya
Biasanya hal ini berlaku untuk karyawan yang karakteristik positif. Karyawan ini
mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang dibebankan, dan jika perilaku
positif karyawan ini meningkat jauh dan berbeda dari biasanya justru menurun.
Kompensasi
Menurut Sinambela (2016) pemberian Kompensasi ialah total pemberian hadiah yang di
berikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai imbalan atas kontribusi dalam memajukan
perusahaan. Kompensasi perlu dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan jika memang sesuai
dari pada kondisi dan pertimbangan yang sudah dipertimbangkan, tentunya beragam indikator-
indikator yang perlu diperhatikan perusahaan dalam pemberian kompensasi tersebut, adapun tiga
indikator menurut Sinambela (2016)
1. Gaji
Suatu bayaran tetap yang diterima pekerja atau karyawan dari pemberian perusahaan sesuai
dengan kesepakatan.
2. Insentif
Pemberian tambahan imbalan kompensasi yang diterima karyawan dari perusahaan
terkhusus karyawan yang mencapai target perusahaan.
3. Tunjangan
Tambahan bayaran atau jasa yang sudah dilakukan karyawan untuk pelengkap gaji pokok,
seperti bantuan biaya penobatan, liburan bersama, dan lain-lain.

Lingkungan Kerja
Lingkungan di area kerja mencakup beragam sekitar diarea pekerjaan disaaat karyawan
bekerja dan terdapat keberpengaruhan di tingkatan kinerja mereka. Lingkungan kerja yang
maksimal dan baik dapat meningkatkan kenyamanan dan loyalitas karyawan, serta mengurangi
kemungkinan turnover intention. Menurut (Sunyoto, 2015), beberapa indikator lingkungan kerja
diantaranya ialah:
1. Tersedianya fasilitas kerja
Tersedianya fasilitas pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan karyawan dalam bekerja.
2. Keamanan kerja
Terpenuhinya rasa yang aman oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
3. Hubungan dengan rekan atau tim kerja
Terjalinnya suatu kemistri dalam bekerja yang baik antara rekan tim bekerja maupun antara
atasan dan juga bawahan.
4. Suasana area pekerjaan
Suasana kerja secara kondusifitas dan tenang.

Beban Kerja
Beban kerja karyawan ialah jumlah pemberian tugas yang perlu dikerjakan oleh karyawan
secara jangkauan waktu yang telah ditetapkan. Beban kerja yang tidak seimbang dapat terjadinya
negatif pada karyawan dan perusahaan. Menurut (Munandar, 2014), beberapa dimensi dan
indikator beban kerja yang perlu diperhatikan adalah:
1. Beban Kerja Terhadap Fisik Karyawan
Beban kerja yang muncul adanya rasa sakit pada kesehatan fisik, contohnya gangguan pada
sistem kekebalan tubuh, area jantung, area pernapasan, dan mata. Indikatornya meliputi
beban secara fisikal area fisiologistis dan juga area biomekanikatik.
2. Beban Mental
Beban secara mental suatu beban kerja dimana terkait dengan aktivitas mental/psikis,
seperti konsentrasi, kebingungan, kewaspadaan, dan ketepatan pelayanan.
3. Beban Waktu
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Beban secara jangkauan waktu yang dimana beban kerja yang terkait dengan waktu, seperti
suatu kecepatan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan dan multitasking.

Hipotesis dari penelitian ini yang pertama ialah H1: kompensasi, lingkungan kerja dan beban
kerja terdapat keberpengaruhan secara positif dan juga signifikatif secara simultan terhadap
variable turnover intention, H2: kompensasi terdapat keberpengaruhan secara negatif dan juga
signifikatif secara parsial terhadap variabel turnover intention, H3: lingkungan kerja terdapat
keberpengaruhan secara negatif dan juga signifikatif secara parsial terhadap variabel turnover
intention, H4: beban kerja terdapat keberpengaruhan secara positif secara parsial terhadap variaebl
turnover intention . Kerangka berpikir dari penilitian ini seperti pada gambar berikut

Fompensasi

X1

Lingkungan Kerja
5 ] Thirnover Intention

(2)
Beban Kerja
(3)
Gambar 1
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini untuk studi kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap turnover
intention dengan metode deskriptif dan juga verifikatif dengan suatu pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja
terhadap turnover intention secara simultan maupun parsial dengan sampel 100 karyawan sales
marketing.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variable Bebas (Independen): kompensasi, lingkungan kerja, beban kerja.
2. Variable Terikat (Dependen): turnover intention

Unit Analisis
Karyawan sales atau digital marketing perusahaan PT Wangsa Indah Nusantara

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian peniliti kesemoatan ini mencoba menggunakan populasi karyawan PT. Wangsa Indah
Nussntara Bogor sebanyak 100 orang khusus sales atau digital marketing. Teknik sampling yang
digunskan adalah sampling jenuh, yang mana diartikan semua anggita popylasi dijadikan sampel,
karena populasi relatif kecil dan tidak memerlukan pemilihan sampel acak (Sugiyono, 2017).

Metode Pengumpulan Data
Jenis Data
Kuantitatif.

Sumber Data
Sumber data pada penggunaan penelitian ini peneliti menggunakan data yang primer dan data yang
sekunder
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Teknik Pengambilan Data
1. Studi Lapangan (fieldresearch): Interview (Wawancara), Kuisioner (Angket), Observasi

(Pengamatan)
2. Studi Pustaka (libraryresearch)

Metode Pengujian Instrumen
Uji Validitas
Uji validitas pada umumnya bertujuan agar dapat menentukan seberpa jauh instrumen pada
penelitian untuk mengukur yang dimana seharusnya diukur (Sugiyono, 2017). Suatu instrumen
akan dinyatakan valid jika mamou mengungkapkan suatu data yang akurat dan tepat dari variabel
yang dicoba teliti dengan rumus ini:

nYXY - TX.T¥

VIn Zx% - (Zx)?]ln Z¥? - (Z¥)?]

Ty

Uji Reliabilitas

Bertujuan untuk menguji masing-masing instrument pada penilitian kali ini tentunya
peneliti mencoba menggunakan Pengujian statistik Cronbach Alpa (a). Perhitungan reliabilitas
Cronbach Alpa (o) ini dilakukan dengan bantuan komputer IBM SPSS 24.0, Instrumen dinyatakan
reliabel apabila terdapat nilai Cronbach Alpa (o) > 0,600, dan sebaliknya apabila Cronbach Alpa
(o) < 0,600 maka instrument tersebut tidak terjadi reliabel.

Tabel 5
Kriteria Uji Reliabilitas
Cronback alphi Keterangan
=06 Reliabel
< 0,6 Tidak Eeliabel

Stmber: Sugivono, 2017

Metodi Analisis Data
Analisis Deskriptif

Pada kesempatan ini peniliti akan menggunakan kuesioner tertutup dengan tingkat skala
Likert untuk mengumpulkan data. Data yang didapatkan selanjtnya akan diolah dengan metode
deskriptif dan verifikatif, bersamaan untuk melakukan memberikan nilai pada setiap jawaban
responden berdasarkan pembobotan yang telah ditetapkan (Umar, 2016).

Analisis Regresi Linier Berganda

Penggunaan penelitian pada uji analisis regresi secara linear berganda, analisis ini
dbertujuan apakah ada keterhubungan ataupun keterkaitan secara fungsional antara beberapa
variabel bebas terhadap variable kompensasi (X1), variable lingkungan Kerja (X2) dan variable
beban kerja (X3) terhadap variable turnover intention (Y). Secara umum rumus persamaan regresi

T =at P13 +pa3l + P3G+ e
linear berganda (Sugiyono, 2017) yaitu:

Ket:
Y = Turnover Intention
Xi = Kompensasi
X2 = Lingkungan Kerja
X3 = Beban Kerja
A = Konstanta
B1 = Koefisien regresi dengan tujuan mengetahui sejauh mana pengaruh

faktor kompensasi terhadap turnover intention
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B2 = Koefisien regresi dengan tujuan mengetahui sejauh mana pengaruh
faktor lingkungan kerja terhadap turnover intention

B3 = Koefisien regresi dengan tujuan mengetahui sejauh mana pengaruh
faktor beban kerja terhadap turnover intention

E = Faktor variable lainnya yang tidak di teliti

Analisis Korelasi Berganda
Analisis korwlasi bergsnda bertujuan agar dapat mengetahui hubungan antara variable
kompensasi, variable lingkungan kerja, dan variable beban kerja dengan variable turnover
intention, digunakan analisis korelasi berganda yang dapat mengukur berapa kekuatan pada
asosiasi diantara variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2013).
nyXi¥ — (RXH)(XY)

rXiy =
J[nEX?2 — Ex)2][nxy2 - (TY)]

Analisis Koefisien Determinasi (R Square)

Koefsien determnasi (R?) untuk mengukur proporsi pada variasi variabel dependen dapat
diterapkan penjelasan oleh variabel independen. Semakin besar nilai R?, semakin tinggi pula
kemampuan model saaat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016).

Nilai koefisien deteerminasi tentunya diantara nol (0) dan juga satu (1). Dalam melakukan
uji empiris adanya nilai adjusted R? secara negatif, tentunya nilai adjusted R? akan dianggap nol.
R Square dengan nilai besar, maka apabila persentasinya terdapat perubahan variable tidak bebas
atau independen (Y) yang disebabkan dari variable bebas atau dipenden (X) yang terjadi tinggi.
sedangkan R Square dengan nilai kecil, maka persentasinya perubahan variabel tidak bebas (Y)
yang disebabkan dari variabel bebas (X) semakin rendah, (Sujarweni, 2015). Rumus Koefisien
Determinasi dijelaskan dibawah ini:

KD =rix 100%
Feterangan:

KD = Koefisien Determinasi
? = EKoefisien Korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas
Pengujiannya pada uji secara validitas dilakukan tentunya dengan mempergunakan
program IBM SPSS 24.0 for windows, jika pada hasil itu diperoleh dengan rumus rhitung > Ttabel,
maka diartikan data yang diolah ialah valid dengan begitu layak jika digunakan pada pengujian
hipotesis, sedangkan sebaliknya jika dengan rumus rhitung < Ttabel maka menunjukkan bahwa data
yang digunakan tidak valid dapat diartikan pula tidak layak untuk dilakukan penggunaan data
tersebut dalam pengujian hipotesis, adapun kriteria pengujian validitas adalah seperti berikut:
Berikut ialah hasil dari pada pengujian validitas variable kompensasi (Xi), variable
lingkungan kerja (X>), variable beban kerja (X3) dan variable turnover intention (Y).

Tabel 6
Hasil Ui Validitas YVariabel Kompensasi
Tabel 7
Hasil TUji Validitas Variabel Lingkungan Kerja
Variabel Pernyataan  Correlation Keietapan (I iaha) Keterangan
(X ritung)
Linglungan al 0,887 0.3 Walid
Kerja () ad 0,643 0,3 WValid
a3 0,569 0.3 Walid
ad 0,556 0.3 Walid
a5 0,765 0,3 “Walid
a6 0,432 0.3 Walid
a7 0,852 0.3 “Walid
a8 0,869 0.3 Walid

Stomber: Doata Primer, 2025 (Diolah).
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Tabel 3
Hasil TUji Validitas Variabel Beban Kerja
Variah el Pernyataan  Cerrclofion Ketetapan (r wha) Keterangan
(X hihmg)
Beban Kerja =1 0,546 0.3 Malid
(2=) Xz.2 0,737 0,3 Walid
#z.3 0.585 a3 Salid
=4 0.630 0.3 Malid
*z.5 0,391 0,3 Walid
Xz 8 0,574 0.3 Salid
=7 0,582 0.3 Salid
z 8 0,516 a3 Malid
Swmber: Date Privmer, 2025 (Diolah).
Tabel @
Hasil TUji Validitas Variabel Turnover Intention
Variahel Pernyataan  Correlation Ketetapan (Y taha) Keterangan
(T hibmg)
Turnover Y.l 0416 0.5 WValid
Intention (1) V.32 0,595 0,3 Walid
¥.3 0,456 0.5 WValid
V.4 0414 0.3 Valid
¥.5 0,576 0.5 Walid
¥.6 0,456 0.5 WValid
V.7 0,541 0.3 Valid
¥.3 0,440 0.5 Walid
¥.0 0,385 0.5 WValid
¥.10 0,529 0.3 Valid

Stimber: Daita Primer, 2025 fDiolak).

Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pada pengujian validitas variable
kompensasi, variable lingkungan kerja, variable beban kerja dan variable turnover intention di
nyatakan valid, masing masing tiap variable memiliki nilai signifikan karena memiliki nilai
korelasi yang besar nilainya dari nilai ketetapan yaitu rhitung lebih besar dari repel atau rhiwng lebih
besar dari 0,3.

Uji Reliabilitas
Berikut ialah suatau hasil kriteria pengujian reliabilitas variabel kompensasi (X1), variable
lingkungan kerja (X>), variable beban kerja (X3) dan variable turnover intention (Y):

Tabel 10
Hasil Uji Reliabilitas
Variahel Cronboch’s Alnha Ketetapan Keterangan
Kompenzas (210 0,658 [, Feliahel
Linglungan Kerja (330 0,842 0.6 Feliahel
Beban Kerja (23) 0,629 0.é Reliabel
Furnover Mmfention (Y 0643 0.6 Eeliahel

Srmber: Datee Primer, 2025 (Diolah).

Berdasarkan Tabel berikut 10 hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian terdapat
perolehan yang ditunjukan di semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
kompensasi, lingkungan kerja, beban kerja dan turnover intention terdapat perolehan Cronbach’s
alpha lebih besar dari nilai ketetapan data atau nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6, yang
artinya bahwa seluruh indikator dalam setiap variabel yang digunakan dinyatakan reliabel

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk dapat mmelihat hasil perhitungan pada data regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS Versi 25 dapat dijelaskan melalui table hasil berikut:

53



Manis: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Volume 9(1), 2025. Halaman 44-58

Tabel 11
Hasil Perhitungan RegresiLinear Berganda
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Wodel B | Std. Error Beta t Sig.
1 [ Constant) 70,770 3,866 7.9a0 000
HONMPEMNSAST -, 288 09z 311 -3,356 042
LIMGEUNGAN KEERJA -, 055 122 -.037 -3,740 031
BERBAN KEEJA 254 96 287 3,063 003

a. Dependent Varahle TURNOVEE., INTENTION
Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh persamaan regresi pada model sebagai berikut:
Hasil persamaan yang dihasilkan dapat diinterpretasikan dengan kesimpulan berikut ini:

Y = 70,770 - 0,288x1- 0,055x2 + 0,294x3+ ¢

1. Nilai angka 70,770 untuk kontstanta menunjukkan pada variable kompensasi (X1, variable
lingkungan kerja (X2) dan variable beban kerja (X3), maka akan keberpengaruhan pada variabel
turnover intention (Y) di angka sebesar 70,770

2. Koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar pada nilai -0,288 benilai negatif, dapat disimpulkan
pada variabel kompensasi terdapat suatu pengaruh negatif terhadap turnover intention. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap terjadinya peningkatan pada kompensasi diduga akan diikuti
dengan terjadinya penurunan furnover intention dengan suatu asumsi variable lain yang
mampu mempengarhui dianggap konstan atau tetap.

3. Koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar pada nila -0,055 bernilai negatif, disimpulan
pada wvariabel lingkungan kerja adanya terdapat pengaruh yang negatif terhadap variable
turnover intention. Hal ini diartikan bahwa setiap terjadinya peningkatan lingkungan kerja
akan diikuti juga terjadinya penurunan turnover intention dengan asumsi dari variable lainnya
yang berpengaruh secara konstan atau tetap.

4. Koefisien regresi beban kerja kerja (X3) sebesar pada nilai 0,294 benilai positif, disimpulkan
pada variabel beban kerja terdapat keberpengaruhan secara positif terhadap turnover intention.
Hal ini diartikan adanya bahwa apabila setiap terjadinya penurunan beban kerja tentunya akan
diikuti dengan terjadinya penurunan turnover intention dengan asumsi dari variable lain yang
akan mempengaruhi dianggap konstan atau tetap.

Analisis Korelasi Berganda

Terdapat hasil yang diperoleh pada analisis korelasi berganda dapat kita lihat pada
gambaran table ini:

Tabel 12
Hasil Perhitungan Analisis Eorelasi Berganda
Model Sunmnary®
Wodel | R | R. Square |  Adjusted R Square | Std. Error ofthe Estimate
1 Al Rilis] Ada 3,0820

a. Predictors (Constant), KOMPENEAST LINGEKUNGANKEERETA BERBANKERIA
b, Dependent Variable: TURNOVEER INTENTION

Stmber: Data Frimer, 2024 { Diolak)

Berdasarkan Tabel 12 hasilnya memperoleh yang diketahui bahwa nilai R diangka nilai
0,816 yang menunjukkan korelasi antara variabel yang menunjukkan korelasi antara variabel
variable kompensasi (X1), variable lingkungan kerja (X2), variable beban kerja (X3) terhadap
variable turnover intention (Y) memiliki hubungan yang dinilai sangat kuat karena diperoleh
rentan nilai (0,800-1.000).

Pengujian Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisien determinasi memiliki tujuan agar dapat mengetahui seberapa besar persentase
dari sumbangan pengaruh variable bebas independent secara bersamaan terhadap variable terikat
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atau dependen dengan cara melihat nilai R square. Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa
nilai R square sebesar 0,665 atau 66,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh
kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan beban kerja (X3) terhadp variable turnover intention
diangka nilai 66,5% sedangkan sisanya diangka nilai 33,5% di pengaruhi oleh variable lainnnya
yang tidak peneliti teliti seperti: kepuasan kerja, peluang karier, penempatan kerja, gaya
kepemimpinan, motivasi kerja, hubungan kerja dan penghargaan kerja (Mathis et al., 2009).

Pengujian Regresi Secara Simultan (Uji-f)

Uji F bertujuan untuk dapat melihat pengaruh apakah variabel bebas (independent) yaitu
kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan terhadap variabel terikat
(dependent) yaitu turnover intention (Y). Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabhel 13
Hasil Pengujian Regresi Simultan
ANOVA»
Model Sum of Squares | ar | Mean Square F Sig.
1 Regression 587,290 3 195 763 6,786 ooge
Residual 1769460 96 28,840
Tatal 1356,750 09

a. Dependent Variable: TURMNOVEE_INTENTION
b. Predictors (Constant), KOWMPEMSASI LINGEUNGANKERJA BEBAN KERIA

Swmber: Data Primer, 2025

Berdasarkan pada nilai Friwung pada Tabel 13, diketahui Fhiwng diangka sebesar nilai 6,786
dan untuk nilai Fupel yaitu a = 0,05 dengan tingkatan kebebasan (dk) n-k-1 (100-3-1) = 96. Melihat
prolehan hasil daripada angka derajat kebebasan maka diperoleh nilai Fuve sebesar nilai 2,70,
sehingga hasil dari derajat Fhiwng > Fiabet (6,786 > 2,700). Dengan demikian kita artika bahwa
apabila Ho ditolak dan H, diterima. Artinya kompensasi, lingkungan kerja danbeban kerja
pengaruh dan signifikan secara bersamaan (simultan) terhadap variable turnover intention.

Pengujian Regresi Secara Parsial (Uji-t)

Hasil perhitungan yang diperoleh pada uji t penelitian ini yaitu twpel yaitu untuk a = 0,05
dengan tingkatan derajat kebebasan diangka 100-3-1 = 96 sebesar nilail,660. Adapun hasil yang
ditemukan uji t sebagai perbandingan twne dengan menggunakan program SPSS versi 25,
dijelaskan pada gambar table ini:

Tabel 14
Hasil Pengujian Regresi Parsial
Coefficients*
Unstandardized Coeffidents | Standardized Coefficients

Iadel B | Std Error Bela t | siz
1 (Constant) 70,770 ERili] 7.960 .000
KONPEREASI - 288 192 =311 23,356,042
LINGEUNGAN EEEJA - 055 132 - 037 -3.740 031
BEBAM KERIA 294 096 287 3,083 003

a. Dependent Varigble: TURMNOVEER INTEMTION

Pembahasan
1. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Turnover Intention (Y)
Adapun terdaoat cara statistik yang dapat mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh
kompensasi terhadap variable turnover intention, dipergunakan uji hipotesis seperti berikut:
e Hoi: Bl =0 : Berarti kompensasi tidak terdapat pengaruh yang negatif dan juga signifikan
terhadap turnover intention karyawan.
e H. : Bl < 0 : Berarti kompensasi terdapat pengaruh yang negatif dan juga signifikan
terhadap turnover intention karyawan.
Berdasarkan pada Tabel 14yang diperoleh dapat dilihat bahwa variable kompensasi memiliki
nilai angka 'hitung sebesar -3,356 nilai angka sig 0,042 dan nilai tabel untuk a = 0,05 maka
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perolehan thitung < 'tabel (-3,356 < 1,660) sehingga maknanya Ha diterima. Artinya variable
kompensasi terdapat pengaruh negatif dan juga signifikan terhadap turnover intention. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nugroho & Darmawati (2018), Salehah et al., (2021) dan Harini et al.,
(2023) penelitian menunjukan kompensasi terdapat pengaruh yang negatif dan juga signifikan
secara parsial.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Turnover Intention (Y)

Adapun terdapat cara statistik agar dapat mengetahui bahwa ada atau tidaknya pengaruh pada
variable lingkungan kerja terhadap variable turnover intention, digunakan uji hipotesis seperti
berikut:

e Hp: B2=> 0 : Berarti lingkngan kerja tidak terdapat keberpengaruhan secara negatif dan

juga signifikan terhadap turnover intention karyawan.

e Ha: P2<0: Berarti lingkungan kerja terdapat keberpengaruhan secara dan jga signifikan

terhadap turnover intention karyawan.

Berdasarkan perolehan Tabel 14 tersebut dapat dilihat bahwa variable kompensasi
memperoleh angka nilai thiwung sSebesar -0,374 nilai angka sig 0,031 dan nilai angka tiaber untuk a =
0,05 maka perolehan thiung < tabel (-0,374 < 1,660) sehingga maknanya Ha diterima. Disimpulkan
bahwa variable lingkungan keja terdapat keberpengaruhan secara negatif & juga signifikan
terhadap variable turnover intention. Hal ini relevan jika kita lihat pada penelitian Nugroho &
Darmawati (2018), Salehah et al., (2022) dan Rahman et al., (2024) penelitian menyatakan bahwa
variable lingkungan kerja terdapat keberpengaruhan secara negatif dan juga signifikan.

3. Pengaruh Beban Kerja (X3) Terhadap Turnover Intention (Y)

Adapun terdapat cara statistik agar dapat mengetahui bahwa ada atau tidaknya pengaruh
variable beban kerja terhadap variable turnover intention, digunakan uji hipotesis seperti berikut:

e Hos: B3 < 0 : Berarti beban kerja tidak terdapat keberpengaruhan secara positif dan juga

signifikan terhadap turnover intention karyawan.

e Ha: B3> 0 : Berarti beban kerja keberpengaruhan secara positif dan juga signifikan

terhadap turnover intention karyawan

Berdasarkan prolehan Tabel 4.28 hasil tersebut dapat dilihat perolehan variable
kompensasi mendapatkan angka nilai thiung sebesar 3,063 angka nilai sig 0,003 dan angka nilai
tibel untuk a = 0,05 maka perolehannya thiwung > tuaber (3,063 > 1,660) sehingga dengan demikian
kita simpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa beban kerja terdapat
keberpengaruhan secara positif dan juga signifikan terhadap turnover intention. Hal ini relevan
jika kita melihat pada penelitian Kamis et al., (2021), Taufik et al., (2021) dan Arnas et al.,(2024)
bahwa beban kerja terdapat pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap variable turnover
intention.

KESIMPULAN PENELITI DAN SARAN PENELITI
Kesimpulan Peneliti

Jika dilihat pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan dan diartikan sebagai berikut:

1. Tanggapan karyawan PT Wangsa Indah Nusantara Bogor terhadap permasalahan kompensasi,
permasalahan lingkungan kerja, permasalahan beban kerja dan permasalahan turnover
intention karyawan sebagai berikut:

a. Tanggapan karyawan mengenai kompensasi termasuk dalam kriteria cukup sesuai.
Penilaian terendah pada indikator tunjangan dan sebaliknya sedangkan penilaian tertinggi
pada indikator gaji

b. Tanggapan karyawan mengenai lingkungan kerja termasuk dalam kriteria cukup baik.
Penilaian terendah diperoleh indikator suasana kerja sedangkan penilaian tertinggi pada
indikator keamanan kerja.
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C.

Tanggapan karyawan mengenai beban kerja termasuk dalam tingkat kriteria tinggi.
Penilaian tertinggi diperoleh indikator beban fisik sedangkan penilaian terendah pada
diperoleh indikator beban mental.

Tanggapan karyawan mengenai turnover intention termasuk dalam kriteria cukup tinggi.
Penilaian tertinggi pada indikator absensi yang meningkat sedangkan penilaian terendah
pada indikator berperilaku positif yang tidak stabil kondisi emosiaonalnya.

2. Kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan atau bersamaan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT Wangsa Indah
Nusantara Bogor.

3. Secara parsial

a.

b.

Saran

Kompensasi ada pengaruh yang negatif dan juga signifikan terhadap furnover intention
karyawan PT Wangsa Indah Nusantara Bogor

Lingkungan kerja ada pengaruh yang negatif dan juga signifikan terhadap turnover
intention karyawan PT Wangsa Indah Nusantara Bogor

beban kerja berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap turnover intention karyawan
PT Wangsa Indah Nusantara Bogor

Peneliti

Berikut peniliti mengajukan saran pada Penelitian kali ini:

1.

PT Wangsa Indah Nusantara sebaiknya meningkatkan kompensasi terhadap karyawan
tenaga lapangan khususnya pada pemberian tunjangan seperti BPJS Kesehatan, BPJS
Ketenagakerjaan dan menambahkan uang operasional seperti uang makan dan juga uang
transportasi kepada karyawan tenaga lapangan agar dapat menurunkan turnover intention.
PT Wangsa Indah Nusantara sebaiknya meningkatkan lingkungan kerja khususnya pada
suasana kerja seperti melakukan mitra kerja sama terhadap event yang berbasis indoor atau
di dalam ruangan agar lebih strategis, efesien dan efektif dan untuk flayering outdoor
dilakukan seminggu atau dua minggu sekali agar dapat menurunkan turnover intention.
Mengenai beban kerja, sebaiknya PT Wangsa Indah Nusantara Bogor menurunkan beban
kerja yang terlalu berat kepada khususnya pada beban fisik seperti menciptakan kebijakan
atau terobosan baru untuk flayering agar mencari tempat terdekat terlebih dahulu dan untuk
flayering jarak jauh agar menggunakan mobil perusahaan agar karyawan tenaga lapangan
tidak terlalu lelah di perjalanan.

Memperbaiki tingkat turnover intention khususnya pada absensi yang meningkat maka
sebaiknya PT Wangsa Indah Nusantara Bogor sebaiknya mepertimbangkan kebijakan yang
akan di terapkan serta mengevaluasi kebijakan yang berdampak pada peningkatan absensi
karyawan dan perlu diperhatikan seperti pemberian reward kepada karyawan yang tidak
pernah absen dan pemberian punishment kepada karyawan yang selalu absen atau tidak
hadir bekerja dan faktor lainnya pada kompensasi yang perlu di tingkatkan, lingkungan
kerja yang perlu di tingkatkan serta beban kerja yang perlu diturunkan agar dapat
menurunkan turnover intention.

Bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi suatu
bahan kajian referensi agar dapat mencari variabel-varibel lain yang terdapat
keberpengaruhan turnover intention seperti gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, peluang
karir, hubungan kerja dan penghargaan.

UCAPAN TERIMAKASIH

sudah

Peniliti mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak-pihak berperan dan yang
membantu serta berkontribusi dalam penyurusan maupun penulisan penelitian serta

publikasi jurnal peneliti.

DAFTAR PUSTAKA
Ghozali. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete SPSS 23 (8th ed.). Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

57



Manis: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Volume 9(1), 2025. Halaman 44-58

Harini, S., Narimawati, U., Hadi, S. M., & Yuningsih, E. (2023). Turnover Intention: Career
Development and Compensation Approach, and Job Satisfaction as an Intervening Variable.

International  Journal  of  Artificial  Intelegence  Research,  7(1.1), 1-8.
https://doi.org/10.29099/ijair.v7i1.1.1064

Harnoto. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Prehallindo.

Lubis, R. K. (2020). Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention
Di PT AXA Mandiri Cabang Medan Imam Bonjol Medan. Jurnal Sains Dan Teknologi,
1(2), 32-39. https://doi.org/10.9767/saintek.v1i2.4

Maier, N. R. F. (1965). Psychology in  Industry.  Houghton  Mifflin.
https://www.amazon.com/Psychology-Industry-Norman-R-Maier/dp/0245573704

Mathis, Robert, & John, J. (2009). Sumber Daya Manusia Buku Dua. Salemba Empat.
Munandar, & Sunyoto, A. (2014). Psikologi Industri Dan Organisasi. Universitas Indonesia Pers.

Nisa, N. H., Febriyanti, A., & Fauziah. (2019). Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover
Intention yang Dimediasi oleh Kelelahan Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi Jurusan
Administrasi Niaga , Politeknik Negeri Malang. Ekonomi Dan Kewirausahaan, 13(2), 97—
110. https://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/optimal/article/view/1843/1591

Nugroho, T. T., & Darmawati, A. (2018). Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Turnover Intention Pramuniaga Pt Circle K Indonesia Utama Cabang Yogyakarta. Jurnal
Ilmu Manajemen, 15(2), 101-108. https://doi.org/https://doi.org/10.21831/jim.v15i2.34761

Rahman, M. F, Harini, S., & Ismartaya. (2024). The Influence of Compensation, Leadership Style,
and Work Environment on Turnover Intention Employees. International Journal of Social
Science and Human Research, 7(5), 2826-2832. DOI: 10.47191/ijsshr/v7-105-37, Impact
factor- 7.876.

Ramadhani, R., Fikri, K., & Ramadhan, R. R. (2023). Pengaruh Kompensasi, Pengembangan Karir
Dan Kompetensi Terhadap Turnover Intention Karyawan Pt. Garuda Ekspress Nusantara
Pekanbaru.  Jurnal  Illmiah  Mahasiswa  Merdeka  EMBA, 2(1), 444-458.
https://jom.umri.ac.id/index.php/emba/article/view/770

Rochaety, E., Tresnati, R., & Latief, A. M. (2019). Metodologi penelitian bisnis dengan aplikasi
SPSS. In Jakarta: Mitra Wacana Media.

Salehah, A., Harini, S., & Sudarijati. (2022). Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi
Terhadap Turnover Intention Effect of Work Environment and Compesation on Turnover
Intention. Jurnal Visionida, 8(1), 113—130. https://ojs.unida.ac.id/Jvs,

Sinambela, L. P. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia (Suryani & D. Restu (eds.); Cetakan
Pe). PT Bumi Aksara.

Sugiyono. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. CV Alfabeta.
Sugiyono, D. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R& D.

Sunyoto, D. (2015). Manajemen Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Center of Academic
Publishing Service.

Taufik, 1., Harini, S., & Sudarijsti. (2021). Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, Gaya
Kepemimpinan, Dan Beban Kerja Terhadap Turnover Intention. Jurnal Visionida, 7(2), 155—
171. https://ojs.unida.ac.id/Jvs/article/view/4786/2784

Umar, H. (2016). Manajemen Riset Manajemen Perusahaan. Gramedia Pustaka Utama.

58



